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Abstrak Info Artikel 
Pada era globalisasi terjadi persaingan  yang  ketat  untuk 
mewujudkan  manusia  yang  berkualitas  dan  unggul. Dengan 
adanya persaingan tersebut maka perlu meningkatkan sumber daya 
manusia yang berkualitas dan mampu bersaing. Dalam mewujudkan  
manusia  yang  berkualitas  dan  unggul, maka  diperlukan  usaha  
yang  yang memberikan  manfaat  bagi  sesama. Salah satu usaha 
untuk menciptakan SDM yang berkualitas yaitu dengan melalui 
pendidikan kewirausahaan. Kewirausahaan merujuk pada sifat, 
watak dan karakteristik yang melekat pada setiap individu yang 
memiliki kemauan keras untuk mewujudkan dan mengembangkan 
gagasan kreatif dan inovatif Masyarakat umum masih menganggap 
bahwa pesantren hanyalah sarana investasi pendidikan yang hanya 
ditujukan untuk meningkatkan aspek sikap dan religiusitas. Di sisi 
lain, masyarakat juga masih menganggap bahwa untuk 
meningkatkan perekonomian mereka maka mereka harus harus 
menyekolahkan anak-anak mereka di sekolah-sekolah umum. 
Sejatinya, pesantren selain merupakan lembaga pendidikan untuk 
memperdalam ilmu agama juga mempunyai potensi dalam 
pengembangan perekonomian. Terlepas dari pandangan masyarakat 
yang masih banyak menganggap bahwa pesantren hanyalah tempat 
untuk menimba ilmu agama, pesantren sebenarnya bisa menjadi 
ujung tombak bagi terciptanya individu yang mumpuni dalam 
bidang agama sekaligus mapan di bidang ekonomi. Kegiatan PKM 
kami bertujuan untuk meningkatkan keterampilan santri di bidang 
industri kreatif. Industri Kreatif dipilih karena pada era sekarang 
semakin berkembang sehingga para santri dipandang perlu 
mempunyai skill di bidang ekonomi kreatif. Hasil dari kegiatan ini 
adalah para santri diajarkan berani untuk berinovasi dalam 
membuat produk yang di buat yang akan dihasilkan dan dijual. 
Penjabaran tentang pentingnya berwirausaha dan mengelola 
potensi sumber daya yang tersedia para santri langsung diajak 
untuk praktek nyata pembuatan produk yaitu mengolah singkong 
menjadi makanan tradisional yang lebih modern menjadi sebuah 
produk yang bisa di nikmati. 
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Abstract 
In the era of globalization, there is intense competition to create 
quality and superior people. With this competition, it is necessary to 
increase quality human resources that are able to compete. In order 
to create quality and superior humans, efforts are needed that 
provide benefits to others. One effort to create quality human 
resources is through entrepreneurship education. Entrepreneurship 
refers to the nature, character and characteristics inherent in every 
individual who has a strong will to realize and develop creative and 
innovative ideas. The general public still thinks that Islamic boarding 
schools are only a means of educational investment which is only 
aimed at improving aspects of attitude and religiosity. On the other 
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hand, people still think that to improve their economy, they must 
send their children to public schools. In fact, apart from being an 
educational institution for deepening religious knowledge, Islamic 
boarding schools also have the potential to develop the economy. 
Despite the views of many people who still think that Islamic 
boarding schools are only a place to gain religious knowledge, 
Islamic boarding schools can actually be the spearhead for creating 
individuals who are qualified in the religious field and are 
established in the economic field. Our Community Service activities 
aim to improve students' skills in the creative industry. The creative 
industry was chosen because in the current era it is increasingly 
developing so that students are seen as needing to have skills in the 
creative economy. The result of this activity is that students are 
taught to dare to innovate in making products that will be produced 
and sold. Explaining the importance of entrepreneurship and 
managing the potential of available resources, the students were 
immediately invited to practice real product making, namely 
processing cassava into a more modern traditional food into a 
product that can be enjoyed. 
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PENDAHULUAN 

Peluang   pada   era   globalisasi bisa dimanfaatkan  dengan  hidup  berdampingan  

pada  negara  lain.  Hal  itu  dapat  memberikan upaya  dalam  perkembangan  peluang  

yang  dapat  mewujudkan  sumber  daya  manusia  yang berkualitas  dan  mampu bersaing. 

Sumber daya manusia pada dasarnya merupakan modal penting bagi suatu bangsa, yaitu 

untuk mengatasi berbagai masalah kenegaraan baik tingkat nasional maupun di tingkat 

daerah. Sumber daya manusia yang berkualitas inilah menciptakan ruang untuk 

masyarakat yang lebih sejahtera dan jati diri yang kuat. Sumber daya manusia Indonesia 

memiliki kualitas kepribadian yang tinggi dan berkarakter unggul, SDM tersebut tumbuh 

dengan berbagai bidang bisnis dan dunia usaha. SDM tersebut tumbuh dengan keunggulan 

moral religius dan kekuatan intelektual yang tinggi. Dalam mewujudkan  manusia  yang  

berkualitas  dan  unggul, maka  diperlukan  usaha  yang  yang memberikan  manfaat  bagi  

sesama. Pada era globalisasi terjadi persaingan  yang  ketat  untuk mewujudkan  manusia  

yang  berkualitas  dan  unggul.  Selain  itu,  harus  terdapat  pemuda yang  dapat  

memberikan  pengembangan  dasar  untuk  mengetahui  fenomena  pengangguran yang 

sekarang ini meningkat di kalangan remaja (Firdani, 2016). 

Salah satu usaha untuk menciptakan SDM yang berkualitas yaitu dengan melalui 

pendidikan kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan diharapkan mampu 

membangkitkan semangat berwirausaha berdikari, berkarya dan mengembangkan 

perekonomian nasional Asmani (2011). Kewirausahaan merujuk pada sifat, watak dan 

karakteristik yang melekat pada setiap individu yang memiliki kemauan keras untuk 

mewujudkan dan mengembangkan gagasan kreatif dan inovatif. Jiwa dan sikap 

kewirausahaan dapat dimiliki oleh setiap orang, alasan selalu membiasakan berpikir 

kreatif dan bertindak inovatif. Dengan menggunakan potensi dan keterampilan usaha yang 

dimilikinya sumber daya manusia harus diimbangi oleh keadaan dan dukungan dalam 

melakukan pengenalan bisnis atau usaha dengan mempertimbangkan ketepatan dan 
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keberanian resiko yang dihadapinya. Salah satunya harus diberikan edukasi-edukasi yang 

dapat memberikan semangat dalam menjalankan usahanya (Sanjaya et al., 2021). 

Pendidikan Kewirausahaan juga sebagai cara untuk memperdayakan masyarakat supaya 

lebih semangat lagi dalam mengembangkan usahanya. Pemberdayaan masyarakat ini 

sebagai ukuran kemajuan perekonomian negara. Hal itu dikarenakan semakin banyaknya 

masyarakat yang sukses dalam usahanya, makasemakin sedikit pengangguran yang dalam 

masyarakat tersebut (Wedayanti & Giantari, 2016). 

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga yang turut andil dalam 

menciptakan generasi yang harus mempunyai kemampuan spiritual dan intelektual yang 

baik sehingga mampu bersaing di dunia modern. Pondok pesantren juga memiliki 

perhatian yang cukup signifikan terhadap pengembangan ekonomi pesantren yang dapat 

menumbuhkan jiwa wirausaha serta dapat mengembangkan sumber daya manusia. 

Pondok pesantren Waqiah Indonesia bisa memanfaatkan bidang makanan tradisional 

untuk menciptakan wirausaha yang dapat mengembangkan sumber daya manusia yang 

unggul.  

Proses peningkatan kualitas sumber daya manusia memerlukan berbagai 

persyaratan di dalam pelaksanaannya, antara lain lingkungan kehidupan manusia 

hendaknya memberikan kesempatan kepada perkembangan santri untuk berkembang 

sesuai dengan potensi yang ada padanya. Unsur agama yang sangat erat dan melekat 

dengan pesantren memunculkan sebuah paradoks dalam pandangan masyarakat tentang 

investasi sumber daya manusia di bidang pendidikan (Suyatman, 2017). Masyarakat 

umum masih menanggap bahwa pesantren hanyalah sarana investasi pendidikan yang 

hanya ditujukan untuk meningkatkan aspek sikap dan religiusitas. Di sisi lain, masyarakat 

juga masih menganggap bahwa untuk meningkatkan keadaan perekonomian mereka, 

maka meraka harus menyekolahkan anak-anak mereka di sekolah-sekolah umum. 

Pandangan tersebut sebenarnya merupakan pandangan yang salah namun sudah terlanjur 

tertanam pada sebagian besar masyarakat Indonesia. Sejatinya, pesantren selain 

merupakan lembaga pendidikan untuk memperdalam ilmu agama juga mempunyai 

potensi dalam pengembangan perkonomian (Muttaqin, 2016). Di era modern sekarang ini, 

pesantren di Indonesia dengan berbagai macam latar belakangnya banyak yang sudah 

membuktikan kepiawaiannya dalam mengelola kemadirian ekonominya (Wadi, 2018). 

Berbekal latar belakang tersebut, kami tertarik melakukan kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat terkait dengan pemberdayaan para santri di Waqiah Indonesia. 

Kegiatan PKM kami bertujuan untuk meningkatkan keterampilan santri Ponpes Waqiah 

Indonesia di bidang industry kreatif. Industri Kreatif dipilih karena pada era sekarang 

semakin berkembang sehingga para santri dipandang perlu mempunyai skill di bidang 

ekonomi kreatif. 

 

METODE 

Metode yang di gunakan dalam kegiatan ini menggunakan metode tatap muka 

dengan pendekatan keterampilan on the job training dan experiental learning dengan 

harapan agar materi yang di sampaikan dapat di terima dan di terapkan dengan optimal 

(Faridha et al., 2021). Di mana prosesnya dilakukan melalui beberapa tahapan:  

a. observasi sekaligus sosialisasi kepada masyarakat Desa Bojongsawah; 

b. mengidentifikasi ketersediaan sumber daya manusia di Desa Bojongsawah; 
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c. perencanaan waktu pelatihan kewirausahaan;  

d. persiapan sarana dan prasarana yang akan di gunakan untuk pelatihan kewirausahaan;  

e. pelaksanaan dan implementasi pelatihan kewirausahaan; dan  

f. evaluasi 

Metode-metode di atas digunakan sebagai upaya agar terealisasinya sasaran dan 

target sebagai luaran yang ingin di capai diantaranya: 

a. Santri dapat mengelola dan mengembangkan sumberdaya yang tersedia 

b. Menciptakan inovasi yang kreatif untuk di jadikan sebuah peluang usaha. 

c. Dapat mengaplikasikan ilmu yang di peroleh untuk di jadikan sebuah peluang usaha 

yang dapat meningkatkan pendapatan. 

Selain itu, diharapkan dapat menumbuhkan minat kewirausahaan adalah salah satu 

upaya bagaimana santri diajari untuk memanfaatkan berbagai peluang yang ada, menggali 

berbagai sumberdaya dan menumbuhkan semangat juga keberanian untuk berani bangkit 

dari kegagalan agar memunculkan berbagai ide-ide kreatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dilaksanakan selama 2 pertemuan yaitu pada tanggal 28-30 Juni 2023, 

aebelum melaksanakan kegiatan, dilakukan survei tempat untuk pelaksanaan tempat 

kegiatan pelatihan kewirausahaan kepada pihak terkait untuk mempersiapkan alat 

pendukung maupun alat masak oleh tim pengabdi yang akan di gunakan di kegiatan ini, 

membuat sampel produk yang akan di gunakan untuk kegiatan ini agar tidak memakan 

waktu yang terlalu banyak. Kegiatan diawali dengan  menjelaskan maksud tujuan 

diadakan acara tersebut, menjelaskan tentang analisa masalah dan berdiskusi dua arah 

tentang peluang usaha, Acara dilaksanakan dengan 2 pertemuan diantara nya membuat 

produk makanan tradisional jemblem yang di kemas secara modern. 

Hasil dari kegiatan ini adalah para santri diajarkan berani untuk berinovasi dalam 

membuat produk yang di buat yang akan dihasilkan dan dijual. Potensi sumber daya para 

santri juga dapat disalurkan melalui kreatif dan berinovasi. Kegiatan ini bertujuan 

mengajarkan para santri berani untuk berinovasi dalam membuat produk olahan 

makanan yang akan diproduksi, dihasilkan dan dijual. Melalui pelaksanaan kegiatan ini, 

pemberdayaan para santri di di Pondok Pesantren Waqiah Indonesia memiliki suatu 

usaha baru dan memaksimalkan kemampuan diri serta dalam hal menambah pendapatan 

ekonomi. 

Kegiatan yang telah di laksanakan memberikan banyak dampak positif dan 

bermanfaat bagi para santri, yang awalnya belum tahu menjadi tahu yang awalnya pesimis 

menjadi optimis dan yang terpentingnya tergugahnya motivasi merubah kondisi menjadi 

lebih baik. Penjabaran tentang pentingnya berwirausaha dan mengelola potensi sumber 

daya yang tersedia para santri langsung diajak untuk praktek nyata pembuatan produk 

yaitu mengolah singkong menjadi makanan tradisional yang lebih modern menjadi sebuah 

produk yang bisa di nikmati. Selain dari pada itu kegiatan tidak berhenti pada pembuatan 

produk saja melainkan bagaimana setelah produk itu dibuat, pemasaran sebagai salah 

satu ujung tombak tidak boleh dilepaskan dalam aktivitas berbisnis. 

lokal. Rencana aksi yang diusulkan juga mencakup program pengelolaan 

kebersihan dan pemeliharaan wahana air secara berkelanjutan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian yang sudah dilakukan berupa pengembangan Sumber Daya 

Manusia dan pelatihan manajemen wirausaha yang meliputi pemberian materi dan 

pelatihan membuat produk dengan memanfaatkan potensi santri. Kegiatan Pelatihan 

Kewirausahaan bagi Santri Yayasan Pondok Pesantren Waqiah Indonesia secara umum 

berlangsung dengan baik, hal ini ditunjukkan dengan tumbuhnya spirit, motivasi, dan 

kreativitas para santri yang mengikuiti kegiatan inj. Dari hasil pelaksanaan seluruh 

rangkaian pengabdian kepada masyarakat ini, kita bisa simpulkan bahwa pesantren 

memiliki potensi yang sangat besar dalam rangka meningkatkan kesejahteraan ekonomi. 

Terlepas dari pandangan masyarakat yang masih banyak menganggap bahwa pesantren 

hanyalah tempat untuk menimba ilmu agama, pesantren sebenarnya bisa menjadi ujung 

tombak bagi terciptanya individu yang mumpuni dalam bidang agama sekaligus mapan di 

bidang ekonomi. Pelaksanaan kegiatan pengabdian yang berbasis peningkatan 

pengetahuan dan skill para santri di bidang industry. Dari kegiatan ini, santri 

menghasilkan produk makanan tradisional jemblem yang di kemas dengan modern. 
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